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A.

BAB1

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Sebagai salah satu mata rantai industri pariwisata Yogyakarta, objek
wisata Taman Sari juga mengalami kondisi yang serupa dengan objek wisata
yang lainya. Objek wisata ini sebelumnya mempunyai tingkat kunjungan
wisatawan yang cukup tinggi. Namun seiring dengan zaman yang mengalami
penurunan dan kondisi alamnya yang saat ini semakin pudar, maka tingkat
kunjungan wisatawan tersebut mengalami penurunan yang sangat tajam. Maka
dinas pariwisata Kota Yogyakarta melakukan upaya yang bertujuan
meningkatkan kepuasan wisatawan yang berkunjung ke objek wisata tersebut
agar tetap unggul dan mampu bersaing dengan objek—objek wisata lainya
khususnya yang ada di propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Maka Dinas
Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta mulai meningkatkan kualitas masyarakat
guna mengenalkan objek wisata tersebut kepada bukan hanya wisatawan
domestik akan tetapi juga wisatawan mancanegara. Dan mengingat wisatawan
yang datang tidak hanya mempertimbangkan objek wisatanya saja, tetapi juga
mempertimbangkan fasilitas—fasilitas yang diberikan. Oleh karena itu, Dinas
Pariwisata juga harus mengetahui kebutuhan dan keinginan apa yang diharapkan
wisatawan dan factor-faktor apa saja yang membuat tamu merasa tertarik untuk

mengunjungi objek wisata tersebut.



Untuk melakukan peningkatan kualitas yang akan di lakukan untuk
meningkatkan kepuasan wisatawan yang berkunjung bukanlah hal yang mudah
dicapai, karena untuk melakukan peningkatan kualitas suatu objek kita harus
mempelajari unsur-unsur yang sesuai dengan yang di butuhkan oleh tamu,
sehingga kegiatan peningkatan kualitas yang kita lakukan akan tepat sasaran.

Bertitik tolak pada pemikiran di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian guna mengetahui seberapa besar pengaruh etika masyarakat terhadap
tingkat kepuasan wisatawan.dalam hal ini yang menjadi objek penelitian tersebut
adalah di objek wisata Taman Sari Yogjakarta maka dalam hal ini Dinas
Pariwisata kota Yogyakarta melakukan upaya yang bertujuan meningkatkan
tingkat kualitas sikap masyarakat sekitar di objek wisata Taman Sari Yogyakarta
tidak hanya itu pengembangan pemikiran-pemikiran masyarakat yang
mendukung objek wisata.

Penulis berpikir bahwa banyaknya objek-objek sejenis yang menawarkan
keunggulan yang sama di daerah lain dengan melailui berbagai fasilitas-fasilitas
pendukung yang sama, karena itu kegiatan mengembangkan sikap masyarakat
lebih sulit dari pada menciptakan produk itu sendiri maka akan lebih baik jika
dilakukan pemahaman pemikiran masyarakat dalam meningkatkan kepuasan
wisatawan.

Dimensi teori etika terdiri dari Hak, Keadilan, Perhatian. Semua dimensi
tersebut memberikan petunjuk-petunjuk tentang bagaimana menjangkau dan

melayani pemakai jasa dengan lebih selektif, sehingga setiap masyarakat



disekitar objek wisata dapat peka terhadap kebutuhan dan keinginan yang
dibutuhkan dan diininkan oleh wisatawan.
B. IDENTIFIKASI MASALAH
Dari uraian latar belakang masalah yang ada, maka penulis
mengidentifikasi masalah yang di hadapi dinas pariwisata Daerah Istimewa
Yogyakarta saat ini adalah sebagai berikut:
1. Masih kurangnya kualitas pelayanan yang menyebabkan kurang terpenuhinya
kebutuhan dan keinginan wisatawan.
2. Masih kurangnya etika masyarakat yang di berikan di objek wisata.
3. Kurangnya tenaga ahli atau terampil yang terdidik dibidang jasa pelayanan.
4. Kurang terpenuhinya kebutuhan dan keinginan wisatawan di objek wisata.
5. Masih kurangnya pengetahuan masyarakat tentang manfaat wisatawan.
C. PEMBATASAN MASALAH
Mengingat luasnya permasalahan yang ada, maka penulis akan
membatasi permasalahan pada dimensi Etika (Hak, Keadilan, Perhatian) yang
dilakukan oleh masyarakat disekitar objek wisata Taman Sari Yogyakarta
terhadan kepuasan wisatawan.
D. PERUMUSAN MASALAH
1. Apakah etika dengan dimensi (Hak, Keadilan, Perhatian) berpengaruh
terhadap tingkat kepuasan wisatawan pada objek wisata Taman Sari

Yogyakarta ?



2. Bentuk dimensi dari etika yang manakah yang paling berpengaruh
terhadap tingkat kepuasan wisatawan di objek Wisata Taman Sari ?
E. TUJUAN PENELITIAN
Sesuai dengan permasalahan yang ada di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Untuk membuktikan adanya pengaruh etika masyarakat terhadap tingkat
kepuasan wisatawan objek Wisata Taman Sari.
2. Untuk mengetahui dimensi dari etika yang paling berpengaruh terhadap
tingkat kepuasan wisatawan di Objek Wisata Taman Sari.
F. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Praktis
Sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi Dinas Pariwisata kota
Yogyakarta dalam melakukan peningkatan kepuasan wisatawan disuatu objek
wisata.
2. Manfaat Teoritis

Menambah khasanah bacaan dan informasi di perpustakaan



BAB II
TINJAUAN TEORITIS, KERANGKA PIKIR, DAN

PENGAJUAN HIPOTESIS

A. TINJAUAN TEORITIS
1. Prilaku Konsumen

Menurut Peter (2000 : 6) prilaku konsumen adalah dinamis berarti
bahwa seorang konsumen, grup konsumen serta masyarakat yang luas selalu
berubah dan bergerak sepanjang waktu.! Hal ini memiliki implikasi studi
prilaku konsumen, demikian pula pada pengembangan strategi pemasaran.
Dalam studi prilaku konsumen, salah satu implikasinya adalah generalisasi
prilaku konsumen biasanya terbatas untuk satu jangka waktu tertentu, produk,
individu, dan grup tertentu.

Untuk mempelajari prilaku konsumen tidak cukup hanya mempelajari
apa yang dibeli konsumen tetapi juga dimana mereka membeli, kapan mereka
membeli, dan mengapa mereka membeli.

Salah satu model prilaku konsumen yang dipakai untuk penelitian prilaku
konsumen adalah model stimulus respon yang dikemukakan oleh Kotler dan

Amstrong, dapat dilihat pada gambar dibawah ini.?



GAMBAR 2.1

MODEL PRILAKU KONSUMEN

Sumber : Kotler dan Amstrong ; (2001 : 195)

Faktor — faktor utama yang mempengaruhi prilaku

konsumen

Untuk membahas faktor — faktor yang dapat

Tanggapan Pembeli
1. Pilihan
Produk
2. Pilihan
Merk
3. Pilihan
Penyalur
4. Waktu
Pembelian
5. Jumlah
Pembelian

mempengaruhi pembelian terlihat banyak banyak faktor yang dapat

dipengaruhi prilaku pembelian dapat dilihat pada gambar dibawabh ini.’?

GAMBAR 2.2

FAKTOR — FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRILAKU KONSUMEN

BUDAYA

Kultur

Sub Kultur

Kelas
Sosial

SOSIAL

Kelompok
Acuan

— Keluarga

Peran dan
status

—»

KEPRIBADIAN

Usia dan tahap
Siklus hidup
Pekerjaan
Keadaan Ekonomi
Kepribadian dan
Konsep diri

A

KEWAJIBAN

Motivasi
Persepsi
Pengetahuan
Keyakinan
Dan
Pendirian

—» PEMBELI

Sumber : Kotler dan Amstrong ; (2001 : 294)

Setiap individu memiliki prilaku berbeda dalam memenuhi kebutuhan dan

keinginannya. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan dalam faktor —faktor yang

-

o e -

- mengambil keputusan pembelian suatu produk.

Dari gambar diatas, bahwa keputusan untuk membeli atau tidak membeli, tidak

hanya didasarkan pada keputusan rasional ekonomi, melainkan dipengaruhi juga

3 Ibid., p. 294



oleh faktor budaya, sosial, kepribadian, psikologis yang ikut mendasari proses
pengambilan keputusaan konsumen tersebut.* Dengan demikian keputusan yang
diambil seseorang adalah hasil dari proses dinamis yang dipengaruhi oleh banyak
faktor.
3. Teori Pariwisata

“ Pariwisata” secara etimologis berasal dari bahasa Sansakerta memiliki arti
pari dan wisata ; pariwisata berarti perjalanan yang lengkap, yang memiliki
pengertian perjalanan keliling, sehingga diperoleh pengertian bahwa pariwisata
adalah : suatu perjalanan yang dilakukan untuk sementara waktu, yang
diselenggarakan dari satu tempat ke tempat yang lain dengan maksud tidak untuk
berusaha atau mencari nafkah ditempat yang dikunjunginya, namun semata-mata

untuk menikmati perjalanan tertsebut.

4. Bentuk-bentuk pariwisata

memuaskan bermacam-macam keinginan. Sebenarnya pariwisata sebagai suatu
gejala, terwujud dalam beberapa bentuk yang antara lain sebagai berikut:

a. Menurut jumlah orang yang bepergian

* Sutisna, Prilaku Konsumen dan Komunikasi Pemasaran (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2001),p.
25



1)

Pariwisata Individu
Adalah wisata yang dilakukan oleh seseorang atau satu keluarga yang

bepergian.

2) Pariwisata Rombongan

Adalah wisata yang dilakukan oleh sekelompok orang, yang biasanya
terikat oleh hubungan-hubungan tertentu kemudian melakukan

perjalanan bersama-sama.

b. Menurut maksud bepergian

)

2)

3)

Priwisata Rekreasi atau Pariwisata Santai

Adalah wisata dengan maksud bepergian untuk memulihkan
kemampuan fisik dan mental setiap peserta wisata dan memberikan
kesempatan rileks bagi mereka dari kebosanan dan keletihan kerja
selama di tempat rekreasi.

Pariwisata Budaya

Adalah suatu wisata dengan maksud untuk memperkaya informasi dan
pengetahuan tentang negara lain dan untuk memuaskan kebutuhan
hiburan. Dalam hal ini termasuk pula kunjungan ke pameran-pameran,
perayaan-perayaan adat, tempat-tempat cagar alam, cagar purbakala,
dan lain-lain.

Priwisata Pulih Sehat

Adalah suatu wisata yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan

perawatan medis di daerah atau tempat lain dengan fasilitas



penyembuhan, misalnya sumber air panas, tempat-tempat kubangan
lumpur berkhasiat, dan perawatan dengan pasir hangat. Pariwisata ini
memerlukan persyaratan-persyaratan tertentu, misalnya kebersihan,

ketenangan dan taraf hidup yag pantas.

4) Pariwisata Sport

S)

Adalah suatu wisata untuk memuaskan hobi orang-orang seperti
menyelam, mendaki gunung dan berburu.

Pariwisata Temu Wicara

Adalah suatu wisata konvensi yang mencakup pertemuan-pertemuan
ilmiah, seprofesi dan bahkan politik. Pariwisata ini memerlukan
fasilitas pertemuan di negara tujuan dan faktor-faktor lain yang penting
seperti letak strategis, tersedianya transportasi yang mudah, iklim yang

cerah dan sebagainya

c. Menurut Letak Geografis

1)

2)

3)

Pariwisata Domestik Nasional, menunjukan arus wisata yang dilakukan
oleh warga dan penduduk asing yang bertugas di sana, yang terbatas
dalam suatu Negara tertentu.

Partiwisata Regional, yaitu kepergian wisatawan terbatas pada
beberapa negara yang membentuk suatu kawasan pariwisata, misalnya
perjalanan wisatawan negara-negara Eropa Barat

Pariwisata Internasional, meliputi gerak wisatawan dari suatu negara ke

negara lain di dunia.



5. Pengertian Etika
Studi etika menurut DeGeorge (1999), dapat dibedakan dalam: etika
deskriptif (descriptive ethics), etika normatif (normative ethics ), serta etika
meta (meta ethics).

a. Etika deskriptif adalah mempelajari dan menjelaskan moralitas dari
orang, budaya, atau masyarakat. Studi deskriptif —mengenali,
membandingkan, dan membedakan berbagai sistem moral, praktek,
kepercayaan, prisip-prinsip, dan nilai-nilai yang berbeda.

b. Etika normatif adalah usaha untuk membentuk, mengungkapkan,
mengembangkan dan memastikan prinsip-prinsip dasar moral, atau nilai-
nilai dasar moral dari suatu system moral dari suatu masyarakat, dan lebih
umum masyarakat manusia secara keseluruhan.

C. Etika meta adalah merupakan studi dari etika normatif. Sering disebut
sebagai analytical ethics. Etika meta bersangkutan dengan pengertian dari
istilah moral, misalnya apa yang diartikan oleh baik atau buruk dalam
artian moral, dan apa arti tanggung jawab moral (moral responsibility).
Etika meta juga mempelajari logika dari penelaahan moral (moral
reasoning) meliputi penjelasan dan penilaian asumsi dan investigasi
kebenaran dari argumentasi moral.

6. Variabel Etika
Pada dasarnya pembeli bergerak setelah membentuk persepsi terhadap

nilai penawaran. Dan kepuasan pengunjung yang mengunjungi objek wisata

10



Taman Sari dibandingkan dengan harapannya. Atau dapat dijelaskan bahwa
kualitas jasa merupakan tingkat kemampuan suatu jasa untuk memenuhi
harapan konsumen.

Pengukuran terhadap kepuasan wisatawan telah menjadi hal yang
esensial bagi suatu objek wisata. Dalam mengawaasi (mengukur) kepuasan
wisatawan terhadap produk dan jasa, wisatawan pada umumnya mengacu pada
berbagai faktor atau dimensi.

Heru Satyanugraha (2006 : 77) mengidentifikasikan tiga dimensi
pokok yang berkaitan dengan etika yaitu :’

1) Hak Moral (Moral Rights) meliputi tentang apa yang boleh dilakukan
oleh individu untuk melakukan sesuatu.

2) Keadilan Moral (Moral Justice) berarti memberikan seseorang sesuai
haknya.

3) Perhatian (The Ethics of Care) yaitu tentang bagaimana seseorang
menjalin hubungan dengan orang lainnya.

Pada kenyataannya sering terjadi kesenjangan antara yang diharapkan
wisatawan (customer expectation) dengan hasil yang dirasakan oleh wisatawan

1 yang diberikan maka semakin
besar kepuasan wisatawan yang didapat, begitu pula sebaliknya, apabila
kesenjangan antara harapan wisatawan dan yang dirasakan wisatawan semakin

besar maka akan menghasilkan kepuasan wisatawan yang lebih kecil.

> Heru Styanugraha, Etika Bisnis, (Jakarta: LPEE, 2006), p. 77.
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7. Kepuasan
a. Pengertian kepuasan
Penilaian kepuasan sebenarnya terletak pada sejauh mana suatu produk
dapat memenuhi harapan pembeli. Perbandingan antara harapan dan kepuasan
ini menunjukan pola linier, artinya semakin tinggi kemampuan pruduk
memenuhi harapan konsumen, akan semakin puas pula konsumen tersebut.
Tingkat kepuasan terhadap pelayanan, tingkat kesesuaian harapan dengan
kenyataan dan tingkat kepuasan terhadap perhatian yang diberikan masyarakat
sekitar objek wisata terhadap wisatawan yang datang merupakan indicator dari
kepuasan wisatawan.
b. Pengukuran kepuasan pelangagan
Terdapat berbagai metode untuk mengukur kepuasan pelanggan.
Adapun metode tersebut adalah dijelaskan oleh Alma (2000 : 232) adalah
sebagai berikut :°
1) Sistem keluhan dan saran
Banyak perusahaan yang berhubungan dengan langaganan membukakan
m menerima keluhan-keluhan yang dialami oleh
langganan. Tujuan dari sistem ini adalah tertampungnya keluhan pelanggan
dan dibuatnya produk baru yang lebih baik.

2) Survai kepuasan pelanggan

6 J. MA. Suprapto, op. cit., p 233

12



Tingkat keluhan yang disampaikan oleh konsumen tidak bisa disimpulkan
secara umum untuk mengukur kepuasan konsumen pada umumnya. Oleh
karena itu dilakukan survei melalui pos, telepon, atau wawancara pribadi.

3) Pembeli bayangan
Perusahaan membeli sendiri barangnya melalui orang — orang tertentu.
Orang-orang tersebut kemudian melaporkan keunggulan dan kelemahan
dari produk perusahan tersebut.

4) Analisa kepuasan pelanggan yang beralih
Perusahaan membujuk pelanggan yang beralih, mereka dibujuk untuk
mengungkapkan mengapa mereka berhenti.

. Factor-faktor yang mempengaruhi ketidak puasan konsumen

Secara teoritis, kepuasan pembelian merupakan kelanjutan dari
keputusan pembelian. Secara garis besar, proses pembelian dapat dikategorikan
dalam lima tahap yaitu : identifikasi masalah/kebutuhan, pencarian informasi,
evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan prilaku purnabeli.

Hal ini menunjukan kompleksitas keputusan pembelian konsumen
preferensi atau pemilihan produk oleh konsumen termasuk dalam proses
keputusan pembelian tersebut, tepatnya pada tahap evaluasi alternatif produk.
Pada tahap ini, dimensi etika yang diterapkan pada kelas-kelas produk akan
memberi pertimbangan bagi konsumen, yang dipengaruhi tiga bagian kritis

tersebut,

13



1.

Untuk mewujudkan kepuasan dan mempertahankan kepuasan

pelanggan, organisasi jasa harus melakukan empat hal yaitu :

[S—

. Mengidentifikasi siapa pelanggannya.

2. Memahami tingkat harapan atas kualitas.

3. Memahami stratigi kualitas layanan pelanggan.

4. Memahami siklus pengukuran dan umpan balik dari kepuasan pelanggan

Dampak Kualitas Pelayanan

Dari berbagai penelitian kualitas pelayanan dan profit, menunjukan
bahwa hubungan antara kualitas pelayanan dan profit tidak bersifat langsung
atau sederhana. Akan tetapi diantara keduanya terdapat hubungan antara
(intermediate links) yang perlu dipahami lebih baik. Konsekuensi —
konsekuensi yang berupa behavioral intertions sebagai variabel sela
(intervening variable) antara kualitas pelayanan dan dampak finansial dari
retensi
Penilaian seorang konsumen terhadap suatu kualitas pelayanan adalah :

Jika penilaian konsumen terhadap suatu kualitas pelayanan tinggi (superior)
Behavioral intertions konsumen tersebut akan bersifat positif/ menyenagkan /
tavorable yaitu berusaha memperkuat hubungan dengan perushaan misalnya :
menyatakan hal positif tentang perusahaan kepada orang lain, meningkatkan
volume pembelian, atau bersedia membayar harga premium.

Jika penilaian kosumen terhadap kualitas pelayanan rendah (inferior),

Behavioral intentions konsumen tersebut akan bersifat negatif (tak
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menyenagkan) unfavorable. Yaitu memutuskan hubungan dengan perusahaan
dan membuat komplain..

Walaupun pelayanan yang superior kemungkinan dapat meningkatkan
prilaku yang menyenangkan dapat mengurngi prilaku yang tidak
menyenangkan, akan tetapi perlu dipertanyakan seberapa besar kualitas
pelayanan yang cukup untuk mempertahankan konsumen. Ada dua level
harapan konsumen terhadap kualitas pelayanan yaitu :

a. Level pelayanan yang diinginkan (desired service)
Merupakan level harapan yang diharapkan konsumen untuk diterima. Harapan
yang dimaksud adalah gabungan dari apa yang diyakini konsumen dapat (can
be) dan harus (should be) disampaikan.

b. Level pelayanan yang memadai (adequate service)
Merupakan /level pelayanan yang akan diterima oleh konsumen. Level
pelayanan ini merupakan pelayanan minimum yang dapat diberikan suatu
perusahaan dan masih diharapkan dapat memenuhi kebutuhan dasar

konsumen.

8. Hubungan Etika dengan Kepuasan
Etika dalam suatu industri dapat diklasifikasikan dalam etika umum
dan etika khusus. Etika umum membahas seluruh kehidupan manusia,

mengenai norma dan nilai moralnya. Etika khusus adalah penerapan prinsip-
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prinsi atau norma-norma moral dalam bidang kehidupan yang khusus. Oleh
karena itu memberikan aturan khusus sebagai pegangan, pedoman praktis bagi
setiap orang yang dalam kehidupan atau kegiatan khusus tertentu. Selain itu
sebagai ilmu, maka etika khusus mempertanyakan perilaku dalam kehidupan
dan kehidupan khusus tertentu. Etika khusus antara lain : etika perkawinan,
etika ilmu pengetahuan, etika politik, etika lingkungan hidup, etika bisnis, etika
kedokteran, etika pengacara, dan sebagainya.

Etika yang tersebut diatas adalah bagaimana individu dapat
memberikan kepuasan kepada individu lainnya dengan berpedoman pada
norma-norma yang ada pada masyarakat tersebut yang bersangkutan

didalamnya.

B. KERANGKA PIKIR
Dari penjelasan teori-teori di atas dan yang telah dibahas
dimuka,selanjutnya akan dibuat dalam suatu kerangka pikir seperti dibawah ini :

GAMBAR 2.6
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KERANGKA PIKIR

Dimensi Etika

Hak

(X1)
Taman . Tingkat
Sari Masyar Keadilan — > kepuasan

™ akat |7 (X2) wisatawan
(Y)
A
Perhatian
(X3)

Sumber : dikembangkan untuk penelitian ini.

C. PENGAJUAN HIPOTESIS
Berdasarkan kerangaka pikir diatas, maka hipotesis penelitian dalam

penelitian ini adalah :
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1) Diduga etika dengan dimensi Hak (X1), Keadilan (X2), Perhatian (X3)
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat
kepuasan wisatawan di objek wisata Taman Sari Yogyakarta (Y).

2) Diduga dimensi hak (X3) adalah faktor yang paling dominan terhadap
kepuasan wisatawan di objek wisata Taman Sari Yogyakarta (Y).

Pemilihan dimensi hak sebagai dimensi yang paling dominan karna
didasari asumsi bahwa hak merupakan ukuran utama kepedulian suatu
masyarakat yang berada disekitar objek wisata terhadap wisatawan yang

berkunjung.

BAB III

METODE PENELITIAN
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A. BIDANG PENELITIAN
Ruang lingkup penelitian ini adalah pada bidang ilmu sosial sub bidang
manjemen ekonomi pariwisata yang dikupas secara mendalam tentang pengaruh
etika masyarakat sekitar terhadap kepuasan wisatawan nusatara di Objek Wisata
Taman Sari di Yogyakarta.
B. LOKASI PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Objek Wisata Taman Sari di kota Yoyakarta.
Adapun waktu pelaksanaan prasurvai penelitian dilakukan selama 3 bulan dari
bulan Februari 2014 sampai dengan Juni 2014 (Lampiran I).
C. METODE DAN DESAIN PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah metode asosiatif kuantitatif,
artinya metode penelitian yang didasarkan atas hasil perhitungan angka yang
berdasarkan pada kajian-kajian teori yang dikembangkan sehingga muncul
hipotesis untuk dilakukan pengujian dan pembuktian hipotesa tersebut. Desain
penelitian ini menggunakan teknik atau desain penelitian regresi berganda. Regresi
berganda yaitu merupakan garis trend / kecenderungan dari suatu kegiatan yang

terdiri dari 2 faktor atau lebih.

D. SUMBER DATA
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain :

1. Data Primer
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Pengertian data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan dan
belum diolah oleh pihak lain selain peneliti. Adapun tujuan pengumpulan data
primer ini adalah didapatkanya data yang benar-benar dapat dipakai sebagai
analisis lebih lanjut yang bersifat objektif. Data primer dalam penelitian ini
didapatkan dengan menyebar kuesioner, melakukan wawancara serta
observasi dan melakukan studi pustaka.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh sebagai pelengkap penelitian atau
data yang sudah diolah oleh pihak ketiga atau data yang diperoleh secara tidak
langsung dari Objek Wisata Taman Sari.

E. POPULASI DAN SAMPEL
Penulis menentukan sampel secara acak sebanyak 100 responden pengunjung,
yaitu mengambil 10% dari populasi.
Jumlah sample yang akan diambil peneliti adalah 100 orang, diambil dari

10% dari jumlah rata — rata per minggu wisatawan nusantara yang datang pada

tahun 2013.

Didapat dari perhitungan :’

> Wisnus 1 tahun = 47889 = 997,6875

Sampel diambil dari 998 (rata-rata jumlah populasi perminggu)

F. VARTIABLE DAN DEVINISI OPRASIONAL

" Sumanto, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan. (Yogyakarta : Andi Offset, 1995)
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Variable bebas dalam penelitian ini adalah etika (x) dengan memisahkan tiga
dimensi yaitu Hak (X1), Keadilan (X2), Perhatian (X3) sedangkan variable
terikatnya adalah kepuasan wisatawan (Y).

Dalam pengukuran variabel ini digunakan skala likert, yaitu:

Jawaban Bobot Penilaian
Sangat Setuju (SS) Skor 5
Setuju (S) Skor 4
Netral N) Skor 3
Tidak Setuju (TS) Skor 2
Sangat Tidak Setuju (STS) Skor 1

G. ALAT PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu :

1. Wawancara ( Interview )
Wawancara dilakukan secara terbuka dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan kepada Pengunjung di Objek Wisata Taman Sari menyangkut
permasalahan yang sedang diteliti.

2. Observasi
Adalah metode pengumpulan data berdasarkan pengamatan obyek secara
langsung yang berhubungan dengan permasalahan yang sedang diteliti
sebagai partisipasi pasif karena tidak terlibat atau berperan langsung dalam
kegiatan yang sebenarnya sehingga akan mendapatkan data — data yang nyata

dan obyektif.
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3. Kuisioner (Lampiran IT)
Kuisioner yang akan peneliti sebarkan kepada responden, yaitu para
Pengunjung di Objek Wisata Taman Sari. Tujuannya adalah agar peneliti

memperoleh informasi-informasi mengenai masalah-masalah yang relevan.
4. Studi Pustaka

Pengumpulan data melalui bahan-bahan sebagai acuan dari buku mengenai
pariwisata pada perpustakaan STIEPARI, perpustakaan Daerah Istimewa

Yogyakarta, maupun sumber lain dari toko buku.
H. VALIDITAS DAN RELIABILITAS ALAT PENGUMPULAN DATA

1. Validitas
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu
instrument. Dimana validitas yang digunakan yaitu validitas konstruk yaitu
mempertanyakan apakah butir-butir pertanyaan dalam instrument itu telah
sesuai dengan konsep keilmuan yang bersangkutan. Dalam mengukur
kevalidan dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi pdoduct moment

Karl Person.® Adapun rumusnya sebagai berikut :

Dimana :

¥ Anconk, Teknik Penyusunan Skala Pengukuran, (Yogyakarta : Pusat Penelitian Kependudukan UGM,
1987), p. 15
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Rxy = Koefisien korelasi antara skor-skor item dalam skor total
) x = Jumlah skor item
) v = Jumlah skor total
Y xy = Jumlah perkalian skor butir dalam skor total
Y x* = Jumlah skor kuadrat dari skor item
3" »” = Jumlah skor kuadrat dari skor total
n = Jumlah sampel
Jika r hitung > r tabel (0,5), maka dikatakan valid atau jika r hitung < r tabel
(0,5), maka dikatakan tidak valid.
2. Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa suatu instrument
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrument tersebut sudah baik. Instrument yang dapat dipercaya, yang
reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya
memang benar sesuai dengan kenyataan, maka berapa kalipun diambil, tetap
akan sama. Reliabel artinya dapat dipercaya, juga dapat diandalkan.
Sedangkan dalam penelitian ini penulis menggunakan rumus Alpha

Cronbach’, karena skor dalam instrument berskala 1 — 5

[ k }{ Zaf}
nh= 1- 2
k-1 o,

° Suharsini Arikunto, Manajemen Penelitian, (Yogyakarta : Rineka Cipta, 1990), p.236
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Dimana :

i, = Koefisien reliabilitas instrumen
k = Jumlah butir pertanyaan

Y o, = Jumlah varians butir

ol = Varians total

Untuk memperoleh jumlah varians butir dilakukan terlebih dahulu

menghitung varians setiap butir dengan rumus sebagai berikut :

o2 = n
n
o, = Varians butir ke - n
Y A = Jumlah skor jawaban subjek untuk butir pertanyaan ke —n
n = Jumlah butir pertanyaan

Apabila koefisien a > 0,60, maka kuisioner tersebut reliabel, sebaliknya bila

koefisien a < 0,60, maka kuisioner tersebut tidak reliabel.

IVICLOAC dnadliS1s ydng digundkdn dddlan metode dandlisis Kudnttdaul, ydng
meliputi :

1. Regresi Berganda
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Dalam teknik analisa ini digunakan Regresi berganda baik secara parsial
maupun simultan, untuk mengetahui pengaruh antara variable bebas (x)

dengan variable terikat (y). dengan rumus sebagai berikut :'°

y = a+ bix; + byxs + bsx;
Dimana :
y = Tingkat Kepuasan Wiasatawan
a = Nilai konstanta
b = Koefisien perubahan nilai
X = Hak
X3 = Keadilan
X3 = Perhatian

2. Analisis Koefisien Determinasi
Analisis ini digunakan untuk mengetahui variasi perubahan variabel terikat
(y) yang disebabkan adanya perubahan variabel bebas (x) dan dinyatakan
dengan prosentase. Koefisien ini digunakan untuk mengetahui apakah suatu
regresi berganda sudah tepat untuk digunakan sebagai pendekatan atas suatu
hubungan linier antar variabel."
\asi :

_ bIley+b2 Zxz)"“b3 Zx3y
- 2

y

R2

Dimana :

' Suharsimi Arikunto, Op. cit., p. 254
" Sugiono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung : Alfabeta, 2003), p. 63
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R? = Besar koefisien determinasi

b = Slope garis estimasi yang paling baik
X = Nilai variabel x
y = Nilai variabel y

Nilai koefisien determinasi berganda ini adalah lebih besar dari 0 tetapi lebih

kecil dari 1, maka apabila

a) Nilai koefisien determinasi menunjukkan angka mendekati 1 berarti
variabel bebas (x) memiliki pengaruh yang besar terhadap variabel terikat
(y), demikian pula sebaliknya.

b) Nilai koefisien determinasi mendekati 0 berarti bahwa perubahan variabel
terikat (y) banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar variabel yang

diteliti.

RARITV

ASAN

A. DESKRIPSI DATA
A.1. Deskripsi Objek Penelitian

A.1.1. Objek Wisata Taman Sari Yogyakarta

26



A.1.3.

Tamansari adalah tempat kerajaan atau pesanggrahan Sultan Yogya
dan keluarganya. Sebenarnya selain Taman Sari, Kesultanan Yogyakarta
memiliki  beberapa pesanggrahan seperti Warungboto, Manukberi,
Ambarbinangun dan Ambarukmo. Kesemuanya berfungsi sebagai tempat
tetirah dan bersemedi Sultan beserta keluarga.

Letak Taman Sari hanya sekitar 0,5 km sebelah selatan Kraton
Yogyakarta. Arsitek bangunan ini adalah bangsa portugis . Sehingga selintas
seolah-olah bangunan ini memiliki seni arsitektur Eropa yang sangat kuat,
disamping makna-makna simbolik jawa yang tetap dipertahankan. Namun
jika kita amati, makna unsur bangunan jawa lebih dominan disini. Tamansari
dibangun pada masa Sultan Hamengku Buwono I atau sekitar akhir abad
XVII M.

Tamansari bukan hanya sekedar taman kerajaan, namun bangunan ini
merupakan sebuah kompleks yang terdiri dari kolam pemandian kanal air
ruangan-ruangan khusus dan sebuah kolam yang besar (apabila kanal air

terbuka).

Gambaran Umum Tentang Etika Masyarakat di Objek Wisata Taman
Sari

Menuru Bapak Hadi yang merupakan penduduk asli Kampung Taman
membenarkan bahwa etika masyarakat sangat penting untuk dijaga karna

sangat mendukung perkembangan suatu objek wisata, dalam hal ini objek

27



wisata Taman Sari yang merupakan Kampung Wisata yng tidak hanya
menjual satu objek wisata tetapi juga kawasan di sekitar objek wisata
tersebut. Oleh karena hal tersebut maka diharapkan masyarakat di objek
wisata Taman Sari dapat menjaga Etika terhadap wisatawan yang datang di
objek wisata Taman Sari Yogyakarta.

Menurut Bapak Sutrisno Penjaga loket tiket di objek wisata Taman
Sari, bahwa Taman Sari Itu bukan hanya wisata objek karena dengan kita
datang ke objek wisata Taman Sari wisatawan dapat merasakan secara
langsung bagaimana pola kehidupan masyarakat disekitar keraton yang
sangat menjunjung tinggi kebudayaan, sikap, prilaku yang sangat masih
dijaga. Dalam hal ini masyarakat di Kampung Taman merupakan penopang
utama dalam menjaga kelangsungan dari objek wisata Taman Sari sehingga
masyarakat di sekitar objek wisata di Taman Sari dapat merasakan dampak
baik terhadap keberadaan objek wisata Taman Sari dengan masyarakat
menyediakan akomodasi yang dibutuhkan wisatawan ketika berada di objek
wisata seperti penyediaan atau penjualan makanan atau minuman, tempat
pelatihan pembuatan batik, pelatihan mendalang sehingga masyarakat
disekitar objek merasakan dampak ekonomi dari keberadaan objek wisata
Taman Sari.

A.2. Deskripsi Responden

a. Identitas responden
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Hasil dari penyebaran 100 quisioner kepada pengunjung Wisata Taman

Sari Yogyakarta (Lampiran IV).

Tabel 4.1 Identitas responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis kelamin Frekuensi Prosentase
Laki-laki 60 60%
Perempuan 40 40%

Sumber : Data primer yang diolah, 2014

Berdasarkan tabel identitas responden berdasarkan jenis kelamin diatas
diketahui bahwa sebagian besar responden yang berkunjung ke Wisata
Budaya Taman Sari adalah laki-laki. Hal ini di karenakan objek
respoden laki-laki memiliki lebih banyak kesempatan melakukan
perjalanan wisata dikarenakan banyaknya waktu luang, tugas kantor.

Tabel 4.2 identitas responden berdasarkan umur

Umur Frekuensi Prosentase
> 25 th 38 38 %
25-30 th 15 15 %
31-45th 26 26 %
<45 th 21 21 %

Sumber : Data primer yang diolah, 2014

Berdasarkan tabel identitas responden berdasarkan umur diatas,
diketahui bahwa sebagian besar responden yang berkunjung ke Wisata
Budaya Taman Sari adalah umur dibawah 25 tahun yaitu sebanyak 38
responden. Hal ini dimungkinkan karena responden dibawah 25 tahun
memiliki rasa keingintahuan yang lebih, mencoba hal baru dan

berpetualangan.
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Tabel 4.3 Identitas responden berdasarkan tingkat kunjungan

Tingkat kunjungan Frekuensi Prosentase
> 5 kali 60 60 %
5-10 kali 31 31 %
11-15 kali 8 8 %
<15 kali 1 1 %

Sumber : Data primer yang diolah, 2014

Berdasarkan tabel identitas responden berdasarkan tingkat kunjungan
diatas, diketahui sebagian besar responden yang berkunjung ke Wisata
Budaya taman Sari adalah kurang dari 5 kali, yaitu sebanyak 60
responden. Hal ini dimungkinkan karna di objek wisata Taman Sari
masih sangat kurang dalam pengembangan atraksi baru.

Tabel 4.4 Identitas responden berdasarkan jenis pekerjaan

Jenis pekerjaan Frekuensi Prosentase
Pelajar 38 38 %
PNS 31 31 %
Wiraswasta 31 31 %

Sumber : Data primer yang diolah, 2014

Berdasarkan tabel identitas responden berdasarkan jenis pekerjaan
diatas, diketahui bahwa sebagian besar responden yang berkunjung ke
Wisata Budaya Taman sari adalah responden yang memiliki pekerjaan
sebagai pelajar, yaitu sebanyak 38 responden. Hal ini dimungkinkan
karena rasa keingintahuan pelajar atau mahasiswa untuk mengetahui
kebudayaan keraton selain cenderung dikarenakan tugas dari sekolah
juga tidak menutup kemungkinan karena alasan pribadi.

Tabel 4.5 Identitas responden berdasarkan tujuan berkunjung
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Tujuan berkunjung Frekuensi Prosentase
Berlibur 80 80 %
Tugas kator 20 20 %
Sumber : Data primer yang diolah, 2014

Berdasarkan tabel identitas responden berdasarkan tujuan berkunjung
diatas diketahui bahwa sebagian besar responden yang berkunjung ke
Wisata Budaya Taman Sari adalah responden dengan tujuan berlibur,
yaitu sebanyak 80 responden. Hal ini dikarenakan objek wisata taman
sari merupakan objek wisata keluarga untuk memperkenalkan budaya
keraton dengan mengajak anggota keluarga untuk berlibur atau hanya
untuk bersantai.

. Tanggapan responden

b.1 Variabel hak

b.1.a Kesesuaian harga tiket dengan fasilitasnya

Tabel 4.6 Penilaian responden kesesuaian tiket dengan fasilitas

Keterangan Frekuensi Prosentase
sangat setuju 18 18 %
setuju 63 63 %
netral 15 15 %
tidak setuju 3 3%
sangat tidak setuju 1 1 %

Sumber : Data primer yang diolah, 2014

Berdasarkan tabel tanggapan responden tentang kesesuaian harga
dengan fasilitasnya diatas, sebagian besar yaitu 81 responden setuju
bahwa Wisata Budaya Taman sari sesuai antara harga tiket dengan
fasilitas yang diberikan. Objek wisata Taman Sari merupakan objek

wisata yang dikelola oleh pemerintah dan Keraton Yogyakarta yang

31



tidak dikomersilkan, dan diketahui pula berdasarkan tabel 14.6 diatas
diketahui bahwa sebanyak 15% pengunjung manyatakan natral terhadap
kesesuaian harga tiket dengan fasilitasnya hal ini merupakan gambaran
diperlukannya penambahan fasilitas yang ada untuk menunjang
kelengkapan fasilitas yang ada di objek wisata Taman Sari Yogyakarta.

b.1.b Tanggapan responden mengenai kesesuaian tempat wisata
terhadap apa yang dijanjikan

Tabel 4.7 Penilaian kesesuaian tempat wisata terhadap apa yang

dijanjikan
Keterangan Frekuensi Prosentase
sangat setuju 16 16 %
setuju 62 62 %
netral 18 18 %
tidak setuju 2 2%
sangat tidak setuju 2 2%

Sumber : Data primer yang diolah, 2014

Berdasarkan tabel tanggapan responden tentang kesesuaian tempat wisata
terhadap apa yang dijanjikan diatas, diketahui sebagian besar yaitu
sebanyak 78 responden menyatakan setuju bahwa Wisata Budaya Taman
Sari memiliki kesesuaian tempat wisata terhadap apa yang dijanjikan.
Dengan banyaknya media promosi semakin baik dalam menyampaikan
pesan produk yang dipromosikan seperti dengan foto, dan diketahui pula
terdapat sebanyak 18% responden menjawab netral hal ini
menggambarkan perlu ditingkatkan promosi melalui berbagai media
untuk memperkenalkan fasilitas-fasilitas yang ada di objek wisata Taman

Sari Yogyakarta.
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b.1.c Tanggapan responden tentang terpenuhinya rasa
keingintahuan wisatawan

Tabel 4.8 Penilaian Terpenuhinya rasa keingintahuan

Keterangan Frekuensi Prosentase
sangat setuju 16 16 %
setuju 68 68 %
netral 15 15 %
tidak setuju 1 1 %
sangat tidak setuju - -

Sumber : Data primer yang diolah, 2014

Berdasarkan tabel tanggapan responden tentang terpenuhinya rasa
keingintahuan wisatawan diatas, diketahui sebagian besar responden
setuju yaitu sebanyak 84 responden setuju bahwa responden merasa
terpenuhi rasa keingintahuannya tentang Wisata Budaya Taman Sari.
Banyaknya pemandu dan buku-buku panduan wisata di objek wisata
Taman sari memungkinkan wisatawan dapat menerima informasi dengan
baik, dan pada tabel diatas diketahui pula sebanyak 15% responden
menyatakan netral terhadap penilaian rasa keingintahuan hal ini
menggambarkan masih perlu ditingkatkan kerjasama antara pengelola
objek wisata dengan masyarakat sekitar tentang pengetahuan mengenai
objek wisata Taman Sari Yogyakarta.

b.2 Variabel keadilan

b.2.a Keadilan tentang keamanan barang berharga saat berada
di objek wisata

Tabel 4.9 Penilaian keamanan barang berharga
| Keterangan | Frekuensi | Prosentase
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sangat setuju 18 18 %

setuju 68 68 %
netral 12 12 %
tidak setuju 2 2%

sangat tidak setuju - -

Sumber : Data primer yang diolah, 2014

Berdasarkan tabel tanggapan responden keadilan tentang keamanan
barang berharga saat berada di objek wisata diatas diketahui, sebagian
besar responden yaitu sebanyak 86 responden menjawab setuju keadilan
tentang keamanan barang berharga saat berada di objek wisata. Hal ini
dikarenakan semakin menyadarinya arti penting wisatawan terhadap
sutu objek wisata, dan pada tabel diatas dapat dilihat 12% responden
menyatakan netral terhadap penilaian barang berharga hal ini
menggambarkan perlu ditingkatkan jaminan tentang keamanan barang
berharga ketika wisatawan berada di objek wisata Taman Sari
Yogyakarta.

b.2.b Keadilan tentang kebersihan makanan dan minuman di
objek wisata

Tabel 4.10 Penilaian kebersihan makanan dan
minuman

Keterangan Frekuensi Prosentase
sangat setuju 19 19 %
setuju 68 68 %
netral 11 11 %
tidak setuju 2 2%
sangat tidak setuju -

Sumber : Data primer yang diolah, 2014
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Berdasarkan tabel tanggapan responden keadilan tentang kebersihan
makanan dan minuman di objek wisata diatas diketahui, sebagian besar
responden yaitu sebanyak 87 responden menjawab setuju keadilan
tentang kebersihan makanan dan minuman di objek wisata. Hal ini
dikarenakan semakin sadarnya masyarakat tentang arti kebersihan, dan
pada tabel penilaian kebersihan makanan minuman diatas dapat dilihat
bahwa sebanyak 11% responden menyatakan netral oleh karena hal
tersebut maka harus lebih ditingkatkan lagi jaminan tentang kebersihan
makanan dan minuman ketika berada di objek wisata Taman Sari
Yogyakarta.

b.2.c Keadilan tentang kejujuran masyarakat sekitar

Tabel 4.11 Penilaian tentang kejujuran masyarakat

Keterangan Frekuensi Prosentase
sangat setuju 20 20 %
setuju 65 65 %
netral 13 13 %
tidak setuju 2 2%
sangat tidak setuju - -

Sumber : Data primer yang diolah, 2014

Berdasarkan tabel tanggapan responden keadilan tentang kejujuran
masyarakat sekitar diatas diketahui, sebagian besar responden yaitu
sebanyak 85 responden menjawab setuju keadilan tentang kejujuran
masyarakat sekitar. Masih terjaganya budaya keraton, dan pada tabel di
atas dapat dilihat pula bahwa sebanyak 13% responden menyatakan

netral terhadap penilaian tentang kejujuran masyarakat hal ini
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mengambarkan perlu di tingkatkannya pengetahuan tentang arti
pentingnya wisatawan kepada masyarakat sehingga masyarakat sekitar
objek wisata dapat menjaga hubungan yang baik dengan wisatawan
yang dating untuk berkunjung.

b.2 Variabel perhatian

b.2.a Perhatian masyarakat dengan keramah tamahan
terhadap pengunjung

Tabel 4.12. Penilaian masyarakat tentang keramah-tamahan

Keterangan Frekuensi Prosentase
sangat setuju 20 20 %
setuju 68 68 %
netral 9 9%
tidak setuju 3 3%
sangat tidak setuju - -

Sumber : Data primer yang diolah, 2014

Berdasarkan tabel tanggapan responden tentang perhatian masyarakat
dengan keramah tamahan terhadap pengunjung diatas diketahui,
sebagian besar responden yaitu sebanyak 88 responden menjawab
setuju perhatian masyarakat dengan keramah tamahan terhadap
pengunjung, masyarakat mengrti arti dari pentingnya kunjunjungan
wisatawan ke suatu objek wisata yang dapat mendukung berputarnya
roda perekonomian masyarakat sekitar objek wisata.

b.2.b Perhatian dalam menyediakan fasilitas pendukung

Tabel 4.13. Penilaian perhatian dalam menyediakan fasilitas

pendukung
Keterangan Frekuensi Prosentase
sangat setuju 25 25%
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setuju 71 71 %
netral 4 4 %
tidak setuju - -
sangat tidak setuju - -
Sumber : Data primer yang diolah, 2014

Berdasarkan tabel tanggapan responden tentang perhatian dalam
menyediakan fasilitas pendukung diatas diketahui, sebagian besar
responden yaitu sebanyak 96 responden menjawab setuju perhatian
dalam menyediakan fasilitas pendukung. Dikarenakan banyaknya
fasilitas-fasilitas yang menunjang objek wisata.

b.2.c perhatian dalam memenuhi kebutuhan wisatawan

Tabel 4.14 Penilaian dalam memenuhi kebutuhan wisatawan

Keterangan Frekuensi Prosentase
sangat setuju 29 29 %
setuju 68 68 %
netral 3 3%
tidak setuju - -
sangat tidak setuju - -

Sumber : Data primer yang diolah, 2014

Berdasarkan tabel tanggapan responden tentang perhatian dalam
memenuhi kebutuhan wisatawan diatas diketahui, sebagian besar
responden yaitu sebanyak 97 responden menjawab setuju perhatian
dalam memenuhi kebutuhan wisatawan. Dikarenakan sudah terjalinnya
hubungan yang saling mengutungkan antara wisatawan dengan
masyarakat disekitar objek wisata.

b.3 Variabel kepuasan wisatawan
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b.3.a Karena sifat masyarakatnya bersahabat saya akan datang
kembali.

Tabel 4.15 Penilaian responden mengenai kedatangan ulang

Keterangan Frekuensi Prosentase
sangat setuju 18 18 %
setuju 76 76 %
netral 5 5%
tidak setuju 1 1 %
sangat tidak setuju -

Sumber : Data primer yang diolah, 2014

Berdasarkan tabel tanggapan responden tentang kedatangan ulang diatas
diketahui, sebagian besar responden yaitu sebanyak 94 responden
menjawab setuju karena sifat masyarakatnya bersahabat saya akan
datang kembali ke objek Wisata Budaya Taman sari. Terjadinya
kepuasan terhadap responden mengakibatkan responden merasa nyaman
ketika berada di objek tersebut sehingga terjadi kedatangan ulang hal ini
membuktikan bahwa bila responden merasakan puas akan keadaan
kitika berkunjung di objek wisata Taman Sari akan mengakibatkan
naiknya tingkat kunjungan dimasa yang akan datang, dan begitu pula
sebaliknya bila wisatawan merasakan ketidak puasan ketika berkunjung
di objek wisata Taman Sari akan mengakibatkan menurunya tingkat
kunjungan.

b.3.b Saya akan mengajak orang saya kenal untuk datang
kesini.

Tabel 4.16 Penilaian responden mengenai mengajak orang yang
dikenal
| Keterangan | Frekuensi | Prosentase |
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sangat setuju 19 19 %

setuju 70 70 %
netral 8 8 %
tidak setuju 3 3%

sangat tidak setuju -
Sumber : Data primer yang diolah, 2014

Berdasarkan tabel tanggapan responden tentang rekomendasi dari mulut
ke mulut diatas diketahui, sebagian besar responden sebanyak 89
responden menjawab setuju akan mengajak orang dikenal untuk datang
ke Wisata Budaya Taman sari. Rasa puas mengakibatkan orang untuk
memberitahu orang yang dikenalnya, dan pada tabel diatas dapat pula
dilihat sebanyak 8% responden menyatakan netral terhadap penilaian
untuk mengajak orang yang dikenalnya hal ini menggambarkan perlu
ditingkatkannya etika masyarakat yang ada di sekitar objek wisata
Taman Sari karma responden yang netral dapat beralih pada jawaban
tidak setuju jika masalah ini tidak diperbaiki.

b.3.c Anggapan saya terhadap objek wisata taman sari semakin
baik.

Tabel 4.17 Penilaian responden mengenai anggapan terhadap objek
wisata taman sari

Keterangan Frekuensi Prosentase
sangat setuju 22 22 %
setuju 66 66 %
netral 11 11 %
tidak setuju 1 1 %
sangat tidak setuju -

Sumber : Data primer yang diolah, 2014

39



Berdasarkan tabel tanggapan responden tentang reputasi terhadap objek
wisata meningkat diatas diketahui, sebagian besar responden yaitu
sebanyak 88 responden menjawab setuju objek wisata taman sari
semakin baik. Rasa puas menyebabkan penilaian responden semakin
baik, dan pada tabel diatas dapat pula dilihat 11% wisatawan
menyatakan netral hal ini merupakan gambaran perlu ditingkatkannya
etika masyarakat disekitar objek wisata Taman Sari untuk mendukung
kepuasan wisatawan agar anggapan wisatawan terhadap objek wisata
meningkat.
B. ANALISA DATA
B.1. Uji validitas
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu

instrument, penghitungan dilakukan kepada 100 responden menggunakan

program SPSS 12 For Windows (Lampiran V), dengan taraf signifikasnsi 5%

dari karl pearson ditentukan apabila nilai ryiune lebih bessar dari rin maka item

quesioner adalah valid dan reliabel.

Nilai repe adalah 0,195 untuk n = 100

a Tabel 4.18 Uji validitas variabel hak

No Item Pertanyaan Tiabel Thitung Keterangan
1 | Masyarakat  telah  memberikan | 0,195 0,724 Valid
kesesuaian harga tiket dengan
fasilitasnya
2 0,195 | 0,735 Valid
Masyarakat  telah ~ memberikan
kesesuaian tempat wisata terhadap
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apa yang di janjikan

3 0,195 | 0,687 Valid
Masyarakat  telah ~ memberikan
informasi kepada setiap wisatawan
yang datang
Sumber : Data primer yang diolah, 2014
b Tabel 4.19 Uji validitas variabel keadilan
No Item Pertanyaan Tiabel Thitung Keterangan
1 0,195 | 0,765 Valid
Masyarakat  telah ~ memberikan
keamanan barang berharga  saat
berada di objek wisata
2 0,195 | 0,831 Valid
Masyarakat  telah ~ memberikan
kebersihan makanan dan minuman
di objek wisata
3 0,195 | 0,451 Valid
Masyarakat  telah ~ memberikan
kejujuran terhadap wisatawan yang
datang
Sumber : Data primer yang diolah, 2014
¢ Tabel 4.20 Uji validitas variable perhatian
No Item Pertanyaan Ttabel Thitung Keterangan
1 0,195 | 0,631 Valid
Masyarakat  telah  memberikan
keramah tamahan kepada
pengunjung
2 0,195 | 0,711 Valid
Masyarakat  telah ~ memberikan
perhatian  dalam  menyediakan
fasilitas pendukung
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3 0,195
Masyarakat  telah ~ memberikan
perhatian dalam memenuhi
kebutuhan wisatawan

0,671

Valid

Sumber : Data primer yang diolah, 2014

d Tabel 4.21 Uji validitas variable kepuasan wisatawan

Saya telah menerima hak, keadilan,
dan perhatian dari masyarakat maka
sanggapaan saya terhadap objek
meningkat

No Item Pertanyaan Ttabel Thitung Keterangan
1 0,195 | 0,807 Valid
Saya telah menerima hak, keadilan,
dan perhatian dari masyarakat maka
saya akan melakukan kedatangan
ulang
2 0,195 | 0,858 Valid
Saya telah menerima hak, keadilan,
dan perhatian dari masyarakat maka
saya akan melakukan rekomendasi
dari mulut ke mulut
3 0,195 | 0,798 Valid

Sumber : Out put SPSS 12 yang diolah, 2014

B.2. Uji reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa suatu instrument cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data, apabila nilai
alpha mendekati angka 1 maka kuesioner tersebut reliable, akan tetapi

sebaliknya apabila nilai alpha mendekati angka 0 maka kuesioner tersebut tidak
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reliable. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan program SPSS 12 For
Windows (Lampiran V).
Skala pengukuran : <0,200 (sangat rendah)
0,200-0,399 (rendah)
0,400-0,599 (cukup)
0,600-0,799 (tinggi)
0,800-1,00 (sangat tinggi)
a. Variabel hak
Variabel hak menunjukkan nilai alpha sebesar 0,842, disimpulkan reliable
b. Variabel keadilan
Variabel keadilan menunjukkan nilai alpha sebesar 0,817, disimpulkan
reliable
c. Variabel perhatian
Variabel perhatian menunjukkan nilai alpha sebesar 0,810, disimpulkan

reliable

d. Variabel kepuasan wisatawan
Variabel kepuasan wisatawan menunjukkan nilai alpha sebesar 0,907,
disimpulkan reliable.

B.3. Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4.22
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Uji regresi linear berganda

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients |t Sig.
B Beta
(Constant) 1,398 1,634 | ,106
hak ,389 447 5,102 | ,000
keadilan ,252 ,253 3,069 | ,003
perhatian ,256 ,225 2,585,011
F 67,933
R square ,670

Sumber : Data Primer yang diolah, 2007

Y=a+b X;+bX;+b; X3

Y =1,398 + 0,389 X, + 0,252 X, + 0,256 X;

Dari persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Variabel hak
Koefisien regresi variabel X; (hak) 0,389, artinya setiap penambahan satu
nilai dari variabel hak akan memberikan perubahan kepuasan wisatawan

sebesar 0,389.

2. Variabel keadilan
Koefisien regresi variabel X, (keadilan) sebesar 0,252. Artinya setiap
penambahan satu nilai dari variabel keadilan akan memberikan perubahan
kepuasan wisatawan sebesar 0,252.

3. Koefisien regresi variabel perhatian
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Koefisien regresi variabel X; (perhatian) sebesar 0,256. Artinya setiap
penambahan satu nilai dari variabel perhatian akan memberikan
perubahan kepuasan wisatawan sebesar 0,256.

4. Variabel yang paling berpengaruh terhadap kepuasan
wisatawan adalah variabel hak, dijelaskan dengan perolehan nilai B yang
terbesar dari kedua variabel lainnya.

3. Konstanta
Konstanta sebesar 1,398. Artinya apabila tidak ada variabel X (hak,
keadilan dan perhatian) atau sama dengan nol (0), maka nilai kepuasan
wisatawan akan menurun sebesar nilai konstanta yaitu 1,398.

B.4. Pengujian Hipotesis

1. Uji parsial (t)
Digunakan untuk mengetahui besaran pengaruh variabel X terhadap
variabel Y secara individu atau per variabel.

l.a. Variabel hak

2) Hipotesis
Ho:b, = 0 ; tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel hak

terhadap variable kepuasan wisatawan.
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3)

4)

S)

L.b.

1))

2)

Ha : b, # 0 ; ada pengaruh yang signifikan antara variabel hak terhadap
variabel kepuasan wisatawam

Menentukan tingkat signifikansi, yaitu a =5 %
df=n-k, 100 — 3 =97, maka diperoleh nilai tupe = 1,660.

Nilai thiwne diperoleh 5,102

Kesimpulan

Pada Tabel 4.22 dengan derajat kepercayaan 95% dan uji t dua sisi
serta signifikansi 0,05 atau 5% diperoleh nilai t hitung > t tabel yaitu
5,102 > 1,660 disimpulkan, Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel
hak secara signifikan memiliki pengaruh terhadap kepuasan wisatawan.
Dilihat perbandingan antara nilai Sig dan nilai alpha, Sig < alpha maka
Ho ditolak dan Ha diterima, nilai Sig < alpha 0,00 < 0,05 artinya Ho
ditolak dan Ha diterima, disimpulkan variabel hak memiliki pengaruh
terhadap kepuasan.
Variabel keadilan

Hipotesis
Ho:b2 = 0 ; tidak ada pengaruh yang signifikan antara variable
keadilan terhadap variable kepuasan wisatawan.
Ha:b2 # 0 ; ada pengaruh yang signifikan antara variable keadilan
terhadap variable kepuasan wisatawam

Menentukan tingkat signifikansi, yaitu a =5 %
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3)

4)

1.c.

1)

2)

3)

4)

df=n-k, 100 — 3 =97, maka diperoleh nilai tun = 1,660.
Nilai thiung diperoleh 3,609
Kesimpulan
Pada Tabel 4.22 dengan derajat kepercayaan 95% danuji t dua sisi serta
signifikansi 0,05 atau 5% diperoleh nilai t hitung > t tabel yaitu 3,609 >
1,660 disimpulkan, Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variable keadilan
secara signifikan memiliki
Dilihat perbandingan antara nilai Sig dan nilai alpha, Sig < alpha maka Ho
ditolak dan Ha diterima, nilai Sig < alpha 0,03 < 0,05 artinya Ho ditolak
dan Ha diterima, disimpulkan variabel keadilan memiliki pengaruh
terhadap kepuasan.
Variabel perhatian

Hipotesis
Ho : b3 = 0 ; tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel
perhatian terhadap variabel kepuasan wisatawan.
Ha: b3 # 0 ; ada pengaruh yang signifikan antara variabel perhatian
terhadap variabel kepuasan wisatawam

Menentukan tingkat signifikansi, yaitu a =35 %

df=n-k, 100 — 3 =97, maka diperoleh nilai tupe = 1,660.
Nilai thiung diperoleh 2,585

Kesimpulan
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Pada Tabel 4.22 dengan derajat kepercayaan 95% dan uji t dua sisi serta
signifikansi 0,05 atau 5% diperoleh nilai thitung > t tabel yaitu 2,585 >
1,960 disimpulkan, Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel perhatian
secara signifikan memiliki pengaruh terhadap kepuasan wisatawan.
Dilihat perbandingan antara nilai Sig dan nilai alpha, Sig < alpha maka Ho
ditolak dan Ha diterima, nilai Sig < alpha 0,011< 0,05 artinya Ho ditolak dan
Ha diterima, disimpulkan variabel perhatian memiliki pengaruh terhadap
kepuasan.
Uji secara serentak (wji
simultan F)
Pengujian secara bersama atau serentak yang digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel bebas (hak, keadilan dan perhatian) terhadap
kepuasan wisatawan.
1) Hipotesis
Ho : by, by, bs = 0 ; tidak ada pengaruh antara variable hak, keadilan, perhatian
terhadap variabel kepuasan wisatawan.
Ha : by, by, bs # 0 . ada pengaruh antara variabel hak, keadilan, perhatian

terhadap variabel kepuasan wisatawan.

2) Tingkat signifikansi yaitu a =35 %

df=n-k-1,100-3 - 1=96 diperoleh Fip= 2,70
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B.S.

3) Dari perhitungan dengan menggunakan SPSS 12 pada tabel 4.22 diperoleh
Fhitung 67,933
4) Kesimpulan
Fritmg > Fuve 67,933 > 2,70 maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti ada
pengaruh yang signifikan dari variabel X (hak, keadilan dan perhatian) secara
bersama-sama terhadap variabel Y (kepuasan wisatawan).
Analisis koefisien determinasi
Pada tabel nilai Adjusted R Square atau nilai R yang telah disesuaikan
menunjukkan angka 0,670 yang artinya perubahan kepuasan wisatawan di Wisata
Budaya Taman Sari sebesar 67,0% dijelaskan oleh variabel X (hak, keadilan dan
perhatian). Sedangkan sisanya sebesar 33,0% perubahan kepuasan wisatawan
dijelaskan oleh variabel atau faktor lain diluar dari penelitian ini.
PEMBAHASAN
Pengaruh etika terhadap kepuasan wisatawan di Wisata Budaya
Taman Sari
Hasil dari penyebaran 100 quesioner terhadap 100 responden dengan
dilakukan pengolahan menggunakan program SPSS 12 didapat hasil bahwa variabel
Etika memiliki pengaruh terhadap kepuasan wisatawan, dimensi dari variabel etika
adalah hak, keadilan dan perhatian.
Dari uji simultan atau uji secara serentak diperoleh nilai Fpinng yang lebih besar
dari Fupe disimpulkan bahwa secara bersama-sama etika (variabel hak, keadilan dan

perhatian) berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan di wisata Budaya Taman Sari.
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Hak merupakan sesuatu yang di peroleh atau dapatkan, pengunjung yang
membeli tiket masuk lokasi wisata maka pengunjung memiliki hak untuk
mendapatkan keadilan dan perhatian, seperti hak untuk mendapatkan harga tiket yang
sesuai dengan fasilitasnya, tempat wisata yang sesuai dengan brosur, keamanan,
kebersihan, keramah tamahan, kenyamanan.

Faktor pendorong kepuasan konsumen diatas akan memberikan nilai positif
bagi objek wisata, dari analisis yang dilakukan semakin tinggi hak, keadilan dan
perhatian yang diberikan maka kepuasan wisatawan akan semakin meningkat, adapun
dimensi dari kepuasan wisatawan adalah kedatangan ulang, perekomendasian dan
iimage yang baik terhadap objek wisata.

Hal ini dibenarkan oleh Bapak Sutrisno (penjaga loket tiket tiket di objek
wisata Taman Sari) bahwa etika yang diberikan masyarakat sekitar objek wisata
sangat mempengaruhi kepuasan wisatawan yang datang karna taman sari merupakan
sebuah kampung wisata, karna jika kita berkunjung di objek Taman Sari maka secara
langsung wisatawan mengunjungi sebuah kampung wisata sehingga secara langsung
berhubungan dengan masyarakat yang ada disekitar objek wisata.

Pernyataan diatas di buktikan melalui tanggapan responden melalui quisioner
yang disebar, diketahui sebanyak 67% wisatawan nusantara yang berkunjung di objek
wisata Taman Sari menyatakan setuju bahwa etika masyarakat mempengaruhi
kepuasan wisatawan yang berkujung. Terjadinya kepuasan terhadap responden

mengakibat kan responden merasa ketika berada di objek tersebut.

50



Pengaruh hak pengunjung terhadap kepuasan pengunjung di
Wisata Budaya Taman Sari

Dari hasil analisis yang dilakukan variabel hak memiliki pengaruh yang positif
terhadap kepuasan wisatawan, artinya apabila pengunjung diberi hak kebebasanya
dalam lokasi wisata seperti hak memperoleh harga tiket yang sesuai, tempat wisata
yang sesuai dengan brosur dan petugas yang memberikan penjelasan kepada
pengunjung yang bertanya maka kepuasan wisatawan akan meningkat, seperti
ditunjukkan dari analisa kuantitatif yang menunjukkan angka B (angka yang
menunjukkan arah) positif terhadap variabel hak sebesar 0,389 atau 38,9% perubahan
kepuasan wisatawan di Wisata Budaya Taman Sari dipengaruhi oleh variabel hak.,
Dari hasil analisis uji parsial juga didapat nilai thwse yang lebih besar dari tuwe yang
artinya bawa variabel memiliki pengaruh terhadap kepuasan wisatawan secara
tunggal.

Hasil penghitungan analisis juga menunjukkan bahwa variabel hak merupakan
variabel yang paling berpengaruh besar terhadap kepuasan wisatawan di objek Wisata
Budaya Taman Sari, besaran pengaruh perubahanya yaitu 38,9%. Harga tiket yang
sesuai dengan fasilitas yang disediakan pengelola, isi brosur yang nyata dengan
fasilitas aslinya serta keramah tamahan dan bantuan yang diberikan petugas dalam
memberikan penjelasan kepada pengunjung merupakan item dari variabel hak,
dimana pengunjung merasa puas dengan informasi dan kepastian yang diberikan oleh

petugas dan pengelola.
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Pernyataan diatas di buktikan melalui tanggapan responden melalui quisioner
yang disebar, diketahui sebanyak 81% wisatawan nusantara yang berkunjung di objek
wisata Taman Sari menyatakan setuju bahwa hak yang di berikan masyarakat
mempengaruhi kepuasan wisatawan yang berkujung.

Pengaruh keadilan terhadap kepuasan wisatawan di Wisata
Budaya Taman Sari

Dari hasil analisis yang dilakukan dari penyebaran 100 quisioner sebagai
responden dengan penghitungan menggunakan SPSS 12 For Windows didapatkan,
variabel keadilan memiliki pengaruh yang positif terhadap kepuasan wisatawan di
Wisata Budaya Taman Sari, ditunjukkan dengan angka B (angka yang menunjukkan
arah) sebesar 0,252 atau 25,2% perubahan kepuasan wisatawan di Wisata Budaya
Taman Sari dipengaruhi oleh variabel keadilan. Didukung oleh uji parsial atau uji t
yang juga menunjukkan bahwa variabel keadilan secara signifikan berpengaruh
terhadap kepuasan wisatawan. Dari uji t atau uji parsial atau uji secara tunggal juga
menunjukkan angka tiiune yang lebih besar dari tuwe yang artinya secara signifikan
variabel keadilan berpengaruh secara positif terhadap kepuasan wisatawan.

Variabel keadilan menunjukkan pengaruh terkecil dari tiga variabel
diantaranya, yaitu variabel hak, perhatian dan keadilan, ditunjukkan dengan nilai
perubahanya sebesar 0,252 atau 25,2%. Keadilan terhadap keamanan barang-barang
bawaan yang terjamin, kebersihan dan kenyamanan lokasi wisata serta kejujuran
masyarakat sekitar lokasi wisata yang merupakan item dari variabel keadilan dirasa

belum mencukupi, dimana disebagian area parkir pengunjung yang area nya masih
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kurang besar, sehingga pada musim ramai pengunjung lokasi parkir di sebelah
keraton penuh, petugas parkir yang kadang tidak ramah juga menjadi alasan kurang
nyamanya pengunjung. Kebersihan dan kerapihan lokasi wisata juga dirasa masih
kurang, sesuai dengan pendapat bapak suhardi pengunjung dari Sumatera
mengatakan, Wisata Budaya Taman Sari merupakan kebudayaan sejarah peninggalan
masa lalu, meskipun kondisinya yang sudah tidak sempurna selayaknya kebersihan
dan kerapihannya dijaga, selain kurangnya kesadaran pengunjung yang membuang
sampah kadang tidak pada tempatnya, juga petugas kebersihan yang kurang sigap,
seperti kurangnya himbauan seperti berupa stiker untuk membuang sampah pada
tempatnya.

Meurut Bapak Budi (Pedagang makanan) “dalam hal menjual barang
dagangan kepada wisatawan tidak bisa dipukul rata, keadilan bukan sama-rata tapi
kita harus bisa memberikan tindakan yang baik pada suatu permasalahan seperti
pemandu wisata menjual informasinya yang tidak membedakan dari mana berasal
tetapi jika seoreng pedagang menjual barangnya harus dilihat dari mana wisatawan
yang datang Mancanegara atau Nusantara hal ini hanya bisa didapat ketika kita
berhubungan langsung dengan wisatawan”.

Pernyataan diatas dibuktikan melalui tanggapan responden melalui quisioner
yang disebar, diketahui sebanyak 86% wisatawan nusantara yang berkunjung di objek
wisata Taman Sari menyatakan setuju bahwa keadilan masyarakat mempengaruhi

kepuasan wisatawan yang berkujung.
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Pengaruh perhatian terhadap kepuasan wisatawan di Wisata
Budaya Taman Sari

Pengaruh positif juga ditunjukkan oleh variabel perhatian, dari pengolahan
dan penghitungan dengan menggunakan program SPSS 12 For Windows, diperoleh
nilai B (angka yang menunjukkan arah) dari variabel perhatian sebesar 0,256, artinya
perubahan kepuasan wisatwan sebesar 25,6% dipengaruhi oleh variabel perhatian.
Pengaruh positif variabel perhatian terhadap kepuasan wisatawan juga didukug oleh
uji t atau uji parsial atau uji tunggal dengan perolehan nilai tniune yang lebih besar dari
tunet. Disimpulkan bahwa secara signifikan variabel perhatian memiliki pengaruh
secara positif terhadap kepuasan wisatawan di Wisata Budaya Taman Sari.

Perhatian merupakan kewajiban untuk memberikan perhatian khusus kepada
orang-orang yang memiliki hubungan khusus, khususnya hubungan ketergantungan.
Etika perhatian didasarkan pada pendapat bahwa identitas diri ada karena ada
hubungan dengan orang lain. Kita memerlukan wisatawan untuk dapat menggerakkan
roda perekonomian yang ada disekitar objek wisata sangat mempengaruhi
peningkatan ekonomi masyarakat sekitar. Masyarakat tidak dapat terisolasi dari
hubungan dengan wisatawan. Perhatian yang baik yang diberikan kepada pengunjung
merupakan suatu bentuk pelayanan dan pemenuhan fasilitas psikologis, sebagai
pendorong bagi pengunjung untuk mendapatkan kepuasan wisatwan dalam
menikmati Wisata Budaya Taman Sari, perhatian-perhatian tersebut berupa keramah
tamahan masyarakat terhadap pengunjung wisata, kenyamanan ketika berada di

lokasi wisata dengan pemenuhan fasilitas yang lengkap dan perhatian terhadap
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pengunjung yang merasa tidak puas dengan informasi yang tersedia dan diberikan
penjelasan secara lisan dan khusus sehingga pengunjung merasa diperhatikan dan
tentunya kepuasan wisatawan akan terbentuk dan tercapai.

Munuru Tono (wisatawan asal Surabaya) “seseorang sesungguhnya sangat
senang jika di perhatikan oleh orang lain apalagi ketika kita berada ditempat yang
baru kita datangi maka kita akan merasa nyaman saat berada ditempat tersebut”

Pernyataan diatas dibuktikan melalui tanggapan responden melalui quisioner
yang disebar, diketahui sebanyak 86% wisatawan nusantara yang berkunjung di objek
wisata Taman Sari menyatakan setuju bahwa perhatian masyarakat mempengaruhi
kepuasan wisatawan yang berkujung.

Kepuasan wisatawan pengunjung Objek Wisata Budaya Taman
Sari

Hasil analisis koefisien determinasi dengan program SPSS 12 For Windows
diperoleh nilai Adjusted R Square atau nilai R yang telah disesuaikan sebesar 0,670
atau 67,0% perubahan kepuasan pengunjung Wisata Budaya Taman Sari dijelaskan
oleh variabel (variabel hak, keadilan dan perhatian).

Menurut Bapak Hadi masyarakat asli kampung taman “jika seseorang yang
kita berikan pelayanan merasa puas maka orang tersebut akan menggunakan jasa kita
kembali, seperti seorang wisatawan yang merasakan senang kepada suatu tempat
wisata maka akan datang kembali ke objek itu, jika seorang wisatawan merasakan
senang kepada sikap masyarakat disekitar objek wisata maka wisatawan itu akan

kembali ke objek wisata itu bahkan akan terjalin hubungan yang erat antara
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wisatawan dengan suatu objek atau masyarakatnya sehingga terjadinya hubungan
yang saling menguntungkan antara wisatawan yang datang dengan masyarakat yang
ada di sekitar objek wisata dalam hal ini objek wisata Taman Sari Yogyakarta”.
Pernyataan diatas dibuktikan melalui tanggapan responden melalui quisioner
yang disebar, diketahui sebanyak 90% wisatawan nusantara yang berkunjung di objek
wisata Taman Sari menyatakan setuju bahwa kepuasan wisatawan ketika berada di
objek wisata Taman Sari akan meningkatkan kedatangan ulang, rekomendasi dari
mulut ke mulut, reputasi objek meningkat. Yang dipengaruhui oleh variabel hak,

keadilan dan perhatian yang di berikan masyarakat.

BABYV
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KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Dari hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan bahwa perubahan
kepuasan wisatawan dijelaskan oleh variable X (dimensi hak, keadilan dan
perhatian). disimpulkan bahwa pengaruh hak, keadilan dan perhatian terhadap
kepuasan wisatawan di Objek Wisata Taman Sari adalah signifikan.

Hasil analisis menunjukkan, dari ketiga variabel yang diolah menunjukkan
bahwa dimensi hak memberikan pengaruh terbesar terhadap kepuasan wisatawan
di Wisata Budaya Taman Sari, ketika seseorang individu haknya telah terpenuhi
maka akan menimbulkan rasa puas, sedangkan pengaruh terkecil terhadap
kepuasan pengunjung ditunjukkan oleh dimensi keadilan.

SARAN

Agar wisatawan merasa nyaman ketika berada di objek Wisata Taman Sari
akan lebih baik jika dilakukan pembelajaran kepada masyarakat mengenai arti
pentingnya wisatawan terhadap keberlangsungan kehidupan perekonomian
masyarakat disekitar objek wisata.

Pemeritah atau pengelola hedaknya memberikan atraksi-atraksi penujang

dengan melibatkan masyarakat disekitar objek wisata seperti pelatihan- pelatihan.

DAFTAR PUSTAKA

57



Ancok, Teknik Penyusunan Skala Pengukuran, Yogyakarta: pusat penelitian
kependudukan UGM, 1987.

Arikunto, suharsimi, Manajemen Penelitian, yogyakarta: Rineka Cipta, 1990.
Diana, Anastasia dan Tjiptono, Fardy, Total Quality Manajement, Yogyakarta: Andi
Offset, 1998.

Engel, F, James, Blackwe 1, et al. Perilaku Konsumen, Jakarta Binaputera Aksara,
1995.

Ghojali, Imam, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponogoro, 2002.

Kotler, Philip dan Amatrong, Gary, Dasar — Dasar Pemasaran, Jakarta: prenhallindo,
1998.

Nurgiyantoro, et al. Statistik Terapan, Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
1999.

Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, Bandung: Alfabeta, 2003.

Supranto, MA. J, Penukuran Tingkat Kepuasan Pelanggan, Jakarta: Rineka Cipta,
1997.

Satyanugraha, Heru, Etika Bisnis, Jakarta: Trisakti, 2006.

Sudjana, Metoda Statistika, Bandung : Tarsito, 1992.

Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, Bandung : CV Alfabeta, 2003.

Sumanto, Metode Penelitian Sosial Dan Pendidikan, Yogyakarta : Andi Offset, 1995.

Tim Penyusun, Buku Pedoman Penulisan Proposal Dan Skripsi, Semarang: Sekolah
Tinggi [lmu Ekonomi Pariwisata Indonesia, 2006.

Kanzunnudin, Mohamad, Diklat Pengantar pariwisata, Semarang : Sekolah Tinggi

IImu Ekonomi Pariwisata Indonesia, 2005.

Oka A Yoeti, Pemasaran Pariwisata, Bandung : Angkasa, 1990.

58



Prima Pena, Team, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Penerbit Gita Media Press.

W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta : P.N, Balai
Pustaka, 1976.

59



